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Nama Penulis  :  Rahman 
N I M             :  U. 0202104006 
Judul Skripsi  : “Sikap Masyarakat Terhadap Gerakan Dakwah         
Muhammadiyah di Desa Pattongko Kecamatan 
Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai” 
 
Dalam skripsi ini dikaji secara mendalam tentang Sikap Masyarakat 
Terhadap Gerakan Dakwah Muhammadiyah di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai 
Tengah Kabupaten Sinjai. Rumusan masalahnya adalah bagaimana bentuk 
gerakan dakwah muhammadiyah di Desa Pattongko, dan bagaimana sikap 
masyarakat terhadap gerakan dakwah Muhammadiyah di Desa Pattongko 
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini dilakukan terhadap populasi keluarga yang berdomisili di 
Desa Pattongko yaitu berjumlah 100 keluarga. Dengan demikian penulis 
mengambil sampel sebanyak 10% atau 100 keluarga.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan dakwah Muhammadiyah di 
desa Pattongko melalui metode khalaqah/kajian, ceramah, khutbah, pendirian 
sarana pendidikan dan pemberdayaan ekonomi umat. Sedangkan sikap masyarakat 
terhadap dakwah Muhammadiyah menunjukkan bahwa responden yang menjawab 
meneriman gerakan dakwah Muhammadiyah berjumlah 52,51% responden, 
Sedangkan kategori yang menjawab setuju berjumlah 41,89% responden dan yang 
tidak mengambil sikap atau tidak tahu berjumlah 4,87%. Adapu masyarakat yang 
menolak gerakan dakwah Muhammadiyah yang kategori tidak setuju berjumlah 
0,28% responden dan kategori sangat tidak setuju berjumlah 0,43% responden. 
Dengan demikian dapat digeneralisasikan bahwa sikap masyarakat terhadap 
dakwah Muhammadiyah di Desa Pattongko cukup baik dan menerima konsep 
konsep yang ditawarkan oleh gerakan dakwah Muhammadiyah dalam 
mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam meskipun ada yang menolak gerakan 
dakwah Muhammadiyah akan tetapi ada pula yang menerima. 
Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa gerakan dakwah 
Muhammadiyah di desa Pattongko melalui metode khalaqah/kajian, ceramah, 
khutbah, pendirian sarana pendidikan dan pemberdayaan ekonomi dapat diterima 
dengan baik oleh masyarakat desa Pattongko pada umumnya. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara historis, masyarakat Indonesia sebelum datangnya Islam, adalah 
masyarakat yang telah memiliki kepercayaan, seperti animisme, dinamisme, 
Hindu maupun Budha yang diyakini dan telah menyatu dalam seluruh aspek 
kehidupan demikian rupa.  Dan ketika mereka dengan kesadarannya sendiri 
mau menerima seruan dan ajakan Islam yang disampaikan oleh para aktivis 
dakwah, sisa-sisa kepercayaan mereka tidak serta merta ditinggalkan dari 
kebiasaan kehidupannya.
1
  Sebagai konsekuensinya kondisi kehidupan 
keagamaan yang nampak adalah campuran nilai-nilai Islam dengan 
kepercayaan tradisional lokal yang telah menjelma menjadi adat kebiasaan 
yang bersifat agamis.  
Islam adalah agama Samawi yang terakhir, berfungsi sebagai rahmat 
bagi alam semesta.  Allah mewahyukan agama tersebut kepada Nabi 
Muhammad SAW. Untuk disampaikan kepada umat manusia, mengandung 
niai-nilai kesempurnaa yang meliputi segi-segi fundemental tentang 
kehidupan duniawi dan ukhrawi, untuk mengantar manusia kepada 
kebahagiaan lahir batin di dunia dan akhirat.  Sebagai konsekuensinya Islam 
adalah agama dakwah, yaitu agama yang harus disampaikan kepada seluruh 
umat manusia yang ajaran-ajarannya terkandung dalam Al-Qu’an dan as-
sunnah. 
                                                 
1
  Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, thn. 
2006) h. 1   
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Gerakan dakwah adalah upaya yang dilakukan untuk membawa umat 
kepada kemajuan atau mendorong umat untuk melaksanakan yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar dikarenakan masyarakat secara umum diliputi 
oleh merajalelanya  bid’ah dan khurafat, syirik, tahayul, sehingga kehidupan 
beragama tidak sesuai dengan Nash tuntunan al-Qu’an dan hadits, akibatnya 
Islam menjadi lesu. Olehnya itu masyarakat pada dasarnya membutuhkan 
bimbingan untuk menjalankan ajaran Islam secara sempurna. 
Desa pattongko di kenal sebagai desa yang masih menganut animisme 
dimana masyarakat masih banyak yang percaya hal-hal yang mistik, bid’ah 
dan syirik, yang merupakan warisan budaya turun-temurun sehingga sulit 
untuk di hilangkan. Olehnya itu masuknya gerakan Muhammadiyah di desa 
pattongko sangat diharapkan mampu membangun kesadaran masyarakat 
dalam mengembangkan ajaran Islam secara sempurna. Hal tersebut menjadi 
indikasi, bahwa gerakan dakwah Muhammadiyah membutuhkan strategi 
dakwah khusus di Desa Pattongko. Dan berhasil atau tidaknya tergantung 
strategi dakwah yang digunakan oleh Muhammadiyah.  
Dari dasar pemikiran tersebut, mendorong penulis untuk menjadikan 
objek kajian dan penelitian dalam penulisan skripsi ini yaitu bentuk-bentuk 
gerakan dakwah Muhammadiyah dan sikap masyarakat terhadap gerakan 
dakwah Muhammadiyah di desa Pattongko apakah diterima oleh masyarakat 
Pattongko atau tidak secara umum. 
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B. Rumusan Masalah 
Mengacuh dari latar belakang masalah di atas, maka persoalan pokok 
yang diangkat dalam skripsi ini adalah:  Sikap Masyarakat Terhadap Gerakan 
Dakwah Muhammadiyah di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah 
Kabupaten Sinjai.  Masalah  tersebut dirinci  menjadi: 
1. Bagaimana bentuk gerakan dakwah Muhammadiyah di desa Pattongko? 
2. Bagaimana sikap masyarakat terhadap gerakan dakwah Muhammadiyah di 
Desa Pattongko? 
C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional 
Didalam mengemukakan pengertian judul skripsi ini, terlebih dahulu 
penulis uraikan pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting untuk 
menjaga kesimpang siuran di dalam memahami pengertian judul tersebut, 
kata-kata yang dimaksud adalah: 
Sikap masyarakat yang dimaksud penulis adalah respon masyarakat 
terhadap suatu pengaruh yang datang dari luar baik secara positif atau negatif. 
Gerakan dakwah adalah tindakan ajakan untuk  mengimplementasikan 
konsep ajaran Islam di Desa Pattongko. 
Olehnya itu yang dimaksudkan penulis sikap masyarakat terhadap 
gerakan dakwah Muhammadiyah dalam penelitian ini adalah persepsi/respon 
masyarakat dalam menanggapi gerakan dakwah Muhammadiyah di Desa 
Pattongko untuk mengetahui apakah diterima atau tidak. 
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D. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi ruang linkup permasalahan 
adalah bagaimana sikap masyarakat terhadap gerakan dakwah 
Muhammadiyah di desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten 
Sinjai.  Jadi ruang lingkup penelitian disini adalah sikap masyarakat terhadap 
gerakan dakwah Muhammadiayah di desa Pattongko Kecamatan Sinjai 
Tengah Kabupaten Sinjai, yang meliputi: sejarah masuknya Muhammadiyah 
di Desa Pattongko, bagaimana gerakan dakwah Muhammadiyah di desa 
Pattongko dan bagaimana sikap masyarakat terhadap gerakan dakwah 
Muhammadiyah di desa Pattongko. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk gerakan dakwah Muhammadiyah di 
desa Pattongko. 
b. Untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap gerakan dakwah 
Muhammadiyah di desa Pattongko. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah. 
Penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu pengetahuan 
terkhusus dalam ilmu sosiologi agama. Lebih dari itu, menjadi sumber bacaan 
dan referensi tentang bagaimana sikap masyarakat terhadap gerakan dakwah 
Muhammadiyah di Desa Pattongko. 
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b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi para pengambil 
kebijakan dan pengurus Muhammadiyah serta masyarakat pada umumnya 
dalam mengembangkan gerakan dakwah Muhammadiyah. 
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima Bab, mulai dari pendahuluan sampai 
penutup.  Bab pertama terdiri atas latar belakang masalah, rumusan dan 
batasan masalah hipotesis, ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan 
penelitian serta gari-garis besar isi skripsi. 
Bab kedua adalah tijauan pustaka yang membahas tentang;  Arti, 
Sejarah dan Perkembangan Muhammadiyah, Pengertian dan Tujuan Dakwah, 
Faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan dakwah. 
Bab ketiga membahas tenteng metodologi penelitian meliputi;  Kondisi 
obyektif lokasi penelitian, Populasi dan sampel, instrumen penelitian, metode 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab keempat membahas tentang hasil penelitian yang meliputi;   
Bagaimana Gerakan dakwah Muhammadiyah di desa Pattongko, dan 
bagaiman sikap masyarakat terhadap gerakan dakwah Muhammadiyah  di 
desa Pattongko Kecamatan. Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai.   
Bab kelima adalah penutup; meliputi kesimpulan dan saran-saran 
lampiran lampiran.      
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BAB  II 
KAJIAN  PUSTAKA 
 
A. Pengertian, Sejarah dan Perkembangan Muhammadiayah 
a. Pengertian Muhammadiyah 
a. Arti bahasa (etimologi) 
Muhammadiyah berasal dari kata bahasa Arab “ Muhammad” yaitu 
nama Nabi dan Rasul Allah yang terahir, kemudian mendapatkan “ya‟ 
nisbiyah” yang artinya menjeniskan.  Jadi Muhammad berarti umat 
Muhammad saw.  “atau “pengikut  Muhammad saw.”, yaitu semua orang 
Islam yang mengakui dan meyakini bahwa nabi Muhammad saw. adalah 
hamba dan pesuruh Allah yang terahir.
1
 
b. Arti istilah (terminologi) 
Muhammadiyah ialah gerakan Islam, Dakwah Amar Ma‟ruf Nahi 
Munkar, beraqidah Islam dan bersumber pada Al-Qur‟an dan Sunnah, 
didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah 
bertepatan pada tanggal 18 November 1912 Miladiyah di Kota 
Yogyakarta.
2
 
 
 
                                                 
1
 H Mustafa Kamal Pasya & Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah sebagai gerakan islam 
(Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri th. 2005) h. 99 
2
 Ibid, h. 99 
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b. Sejarah Muhammadiyah 
Berbicara tentang Muhammadiyah sebenarnya tidak bisa lepas dari 
pembicaraan dari sosok pendirinya, yakni KH. Ahmad Dahlan. Sosok yang 
memiliki nama kecil Muhammad Darwis ini sangat pepuler dikalangan 
perserikatan Muhammadiyah mengingat beliau adalah perintis sekaligus ketua 
pertama persyarikatan Muhammadiyah (1912-1923).  Dari segi nasabnya 
beliau sebenarnya memiliki keturunan yang sangat terhormat (ningrat), sebab 
berasal dari keluarga kerajaan (Kraton Yogyakarta).
3
  KH.  Ahmad Dahlan, 
lahir di Kampung Kauman Yogyakarta pada tahun 1868 M.  Dengan nama, 
Muhammad Darwis.  Ayahnya adalah KH.  Abu Bakar, seorang khatib mesjid 
besar Kesultanan Yogyakarta, yang apabila dilacak silsilahnya sampai kepada 
Maulana Malik Ibrahim, Penghulu Kesultanan Yogyakarta.  Jadi Muhammad 
Darwis itu, dari pihak ayah maupun ibunya adalah keturunan Ulamah.
4
 
KH.  Ahmad Dahlan (1868-1923) sebelum mendirikan Muhammadiyah, 
mengadakan pengajian-pengajian dalam kelompok-kelompok atau orang tua, 
pemuda dan wanita.  KH.  Ahmad Dahlan juga mengajar murid-murid calon 
guru, calon-calon Bupati, dan lain-lain.  Pengajian yang dirintis Kyai Dahlan 
ada pengajian Ichwanul Muslimin, ada yang bernama Tobaratul Qalub, ada 
yang bernama Fathul Asror wa Miftahussa‟adah, ada pengajian Samarah 
                                                 
3
 Mu‟Arif dkk/BerMuhammadiyah secara cultural; Yogyakarta, Suara Muhammadiyah) h. 5 
4
 H. Mustafa Kamal Pasya & Ahmad Adaby Darban, Op, Cit, h. 91 
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Ngalah, ada pengajian Sididik Amanah Tahligh Vathonah (SATV), ada 
pengajian Wal Asri, ada pengajian tampa nama, dan lain-lain.
5
 
Pada tahun 1909 KH.  Ahmad Dahlan menawarkan diri kepada 
pengurus Budi Utomo untuk menjadi anggota.  Pengurus Budi Utomo Cabang 
Yogyakarta kompak menerimanya, bahkan diminta agar ikut menjadi anggota 
pengurus.
6
 
Keharusan mempelajari organisasi memang ada pada diri KH. A.  
Dahlan.  Pada tahun 1910 ia pun menjadi anggota ke 770 perkumpulan Jamiat 
Khair Jakarta.  Yang menarik hatinya selain perkumpulan ini membangun 
sekolah-sekolah agama dan Bahasa Arab serta bergerak dibidang sosial, juga 
sangat giat membina hubungan dengan peminpin-peminpin di negara Islam 
yang telah maju.
7
 mereka banyak memperoleh majalah Islam dari sana. 
Ditinjau dari faktor-faktor yang melatar belakangi berdirinya 
perserikatan Muhammadiyah, secara garis besarnya dapat dibedakan menjadi 
dua faktor yaitu; 
Faktor subyektif dan faktor objektif.
8
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a. Faktor subyektif  
Faktor subyektif yang sangat kuat yang mendorong berdirinya 
Muhammadiyah adalah hasil pendalaman KH.  Ahmad Dahlan terhadap 
Al-Qur‟an baik dalam hal gemar membaca maupun menelaah, membahas 
dan mengkaji kandungan isinya.  Sikap KH. Ahmad Dahlan tersebut dalam 
rangka melaksanakan firman Allah sebagaimana yang tersimpul dalam 
surat An Nisa ayat 82; 
                                    
Terjemahannya; 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur‟an? Kalau kiranya 
Al-Qur‟an itu bukan dari sisi Allah tentulah mereka mendapat 
pertentangan yang banyak di dalamnya.  (Q.S. An-Nisa; 82).
9
 
 
Begitupula dalam Al-Qur‟an Surat Muhammad; 24 
                  
Terjemahannya; 
Maka apa mereka tidak memperhatikan Al-Qur‟an ataukah hati mereka 
terkunci?
10
 
 
KH.  Ahmad Dahlan melakukan taddabur atau memperhatikan dan 
mencermati dengan penuh ketelitian terhadap apa yang tersirat dalam 
setiap ayat.  Sikap seperti ini pula yang dilakukan KH.  Ahmad Dahlan 
ketika menetap sura Ali- Imran; 104 
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                                          
        
Terjemahnya; 
Dan hendaklah ada diantara kamu sekalian segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, meyuruh yang ma‟ruf dan mencegah yang 
munkar merekalah orang-orang yang beruntung.
11
 
 
Memahami seruan ayat di atas, KH.  Ahmad Dahlan tergerak hatinya 
untuk membangun sebuah perkumpulan, organisasi atau persyarikatan yang 
teratur dan rapi yang tugasnya berkhidmad melaksanakan misi dakwah 
Islam Amar Ma‟ruf nahi munkar di tengah-tengah masyarakat luas.  
b. Faktor obyektif 
Faktor obyektif yang melatar belakangi berdirinya Muhammadiyah 
dapat dikelompokkan dalam faktor internal, yaitu faktor-faktor penyebab 
yang muncul di tengah-tengah kehidupan masyarakat Islam Indonesia, dan 
faktor eksternal yaitu, faktor-faktor penyebab yang ada di luar tubuh 
masyarakat Islam Indinesia.  
1) Faktor-faktor obyektif yang bersifat internal yaitu: 
a) Ketidak murnian amalan Islam akibat tidak menjadikannya Al- 
Qu‟an dan as-Sunnah sebangai satu-satunya rujukan oleh sebagian 
besar umat Islam Indonesia.  Sebelum masuknya agama Islam di 
Indonesia, mansyarakat bangsa Indonesia memeluk agama  Hindu 
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dan Budha dengan segala amalan dan tradisi yang ada didalamnya.  
Sementara itu agama Islam sampai ke Nusantara setelah melewati 
perjalanan yang sangat panjang.  Oleh karena itu tidak dapat 
dipungkiri adanya kenyataan berbagai pengaruh kepercayaaan lain 
menempel secara tidak sengaja ke tubuh ajaran Islam.
12
 
Dalam kehidupan beribadah khususnya ibadah mahdah, agama Islam 
memberikan tuntutan secara pasti sebagainana diajarkan oleh Rasulullah 
saw.  bertitik tolak dari prinsip ini dalam ilmu ushul fikh dirumuskan satu 
kaidah yang menyatakan bahwa, dalam masalah ibadah mahdhiyah semua 
amalan tertolak, kecuali hal-hal yang diajarkan oleh Nabi.  Sedangkan 
dalam urusan keduniaan (muamalah) semua hal-hal diperbolehkan.  
Kecuali yang secara jelas dinyatakan terlarang Rasulullah sendiri telah 
menyatakan secara tegas bahwa “semua rekaan-rekaan (bid‟ah) dalam 
ibadah mahdlyah adalah sesat, dan semua yang sesat akan masuk neraka.”  
Namun dalam kenyataan masih banyak orang Islam yang dalam praktek 
ubudiyahnya bercampur adauk antara apa yag diajarkan agama Islam 
dengan berbagai amalan yang berasal daria kepercayaan lain.  Sebagai 
contoh dilihat masih mentradisinya sesaji yang ditujukan kepada para 
arwah, kepada roh-roh halus, selamatan pada saat kematian, semacam 
menuju hari, empat puluh hari dibacakan bacaan tertentu, seperti bacaan 
                                                 
12
  Lihat Mustafa Kamal Pasya & Ahmad Adaby Darban. Op. Cit. h. 101 
 12 
 
tahlil, surat Yasin, ayat kursi dan sebagainya yang pahalanya dihadiahkan 
kepada orang yang diselamatinya.
13
 
Faktor internal tersebut di atas dikemukakan juga oleh M.  Din 
Syamsuddin bahwa “pada waktu Islam datang ke Jawa kehidupan 
keagamaan yang nampak adalah campuran antara kepercayaan tradosional 
yang telah menjelma menjadi adat kebiasaan yang bersifat agamis dengan 
bentuk mistik yang dijiwai ole agama Hindu dan Budha.  Dalam 
perkembangan kepercayaan tersebut tercermin dalam falsafah hidup yang 
meski pun dipengaruhi oleh nilai-nilai kerohanian Islam, namun 
kepercayaan tradisional Jawa tetap hidup dan mempengaruhi bentuk 
kehidupan keagamaannya.  Orang Jawa masih percaya pada roh orang yang 
telah meninggal dunia, mereka juga percaya akan adanya kekuasaan dari 
roh para leluhur yang dalam perwujudannya berupa “kekuatan yang 
mengendalikan” dan kekuatan ghaib lainnya.  Karena itu Tuhan dipahami 
sebagai “Super natur” yang perwujudannya berupa kekuatan ghaib yang 
animistik.
14
 
Dalam kondisi demikian, maka masyarakat secara umum diliputi oleh 
merajalelanya  bid‟ah dan khurafat, syirik, tahayul, sehingga kehidupan 
beragama tidak sesuai dengan Nash tuntunan Al- Qu‟an dan hadits, 
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akibatnya Islam menjadi lesu.  Merajalelanya kemiskinan, kebodohan, 
tidak adanya persatuan dan kesatuan umat     
b) Lembaga pendidikan yang dimiliki umat Islam belum mampu 
menyiapkan generasi yang siap mengembang misi selaku khalifa  
Allah di atas bumi.  Pondok Pusantren merupakan salah satu lembaga 
pendidikan khas milik umat Islam Indinesia, sekaligus merupakan 
sistem pedidikan yang khas di Indonesia.  Dilihat dari sejarahnya 
sistem pesantren ini sebenarnya  sudah berkembang sejak zaman 
Hindu-Budha.  Sistem ini pada zaman Hindu-budha dikenal dengan 
nama “Ashram” yang di dalamnya para cantrik (berubah menjadi 
santri) tinggal bersama-sama dengan “Guru” atau “Resi”.  Sistem ini 
terus berlanjut ketika Indonesia memesuki zaman Islam.  Sistem 
pondok pesantren yang dikembangkan umat Islam Indonesia telah 
banyak memberikan sumbangannya bagi nusa dan bangsa dari sejak 
sebelum masa penjajahan Belanda hingga masa penjajahan Belanda.  
Lewat lembaga pendidikan ini telah dilahirkan kader-kader umat dan 
bangsa, dimana pondok pesantren ini tercatat sebagai lembaga yang 
mempelopori, menanamkan semangat nasionalisme dan patriot 
bangsa kepada para santrinya.
15
 
Namun dalam menghadapi tantanga kemajuan zaman yang tidak 
pernah mengenal berhenti, maka akan terasa bahwa  muatan yang ada 
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dalam sistem pesantren saat ini terasa kurang memadai  dalam rangka 
mengantisipasi perkembangan zaman.  Dalam sistem pondok pesantren 
saat ini hanya mengajarkan mata pelajaran agam dalam arti sempit, yaitu 
terbatas pada bidang;  fiqih agama atau “fiqhuddin” sebagaimana yang 
disyariatkan dalam sura Attaubah ayat 122, yang meliputi mata pelajaran 
bahasa Arab, terjemahan dan tafsir, hadits, tasawuf/akhlak, aqidah, ilmu 
mantik (logika) dan ilmu falaq.  Sedangkan mata pelajaran yang bersangkut 
paut dengan urusan keduniaan (muamalah duniawiyah), yang sering 
disebut dengan istilah ilmu pengetahuan umum semacam sejarah, ilmu 
bumi, sosiologi dan sebagainya sama sekali belum diperkenalkan di 
lembaga pendidikan pondok pesantren.  Padahal justru hanya lewat ilmu-
ilmu pengetahuan ini, seseorang akan mampu melaksanakan tugas-tugas 
keduniaan, satu dari dua tugas yang diembang oleh “Khalifah Allah”. 
2) Faktor objektif yang bersifat eksternal yaitu; 
a. Makin meningkatnya gerakan kristenisasi di tengah-tengah 
masyarakat Indonesia. 
Sebagai halnya bangsa-bangsa penjajah Eropa lainnya, bangsa 
Belanda pun ketika masuk ke negeri Indonesia juga mengibarkan 
panji-panji “Tiga G”, yaitu, “Glori, Gold, dan Gopel”.  Ketiga G ini 
sebenarnya menggambarkan motif kedatangan kaum penjajah 
kenegeri-negeri jajahannya.  Yang pertama motif politik, 
(Glori=menang), sesuatu motif untuk menjajah dan menguasai negeri 
 15 
 
jajahannya sebagai daerah kekuasaannya.  Kedua motif ekonomi 
(Gold= emas, kekayaan); sesuatu motif untuk mengeploitasi, 
memeras dan mengeruk harta kekeyaan negeri jajahan, atau motif 
untuk mengubah agama penduduk, yang Islam atau bukan menjadi 
Kristen.  Orang-orang Spanyol dan Portugis memang sengaja datang 
ke pelosok dunia ini antara lain memerangi Islam dan 
menggantikannya dengan agama Kristen.
16
 
Dalam pelaksanaan mewujudkan ketiga motif tersebut, 
pemerintah Hindia Belanda menggarap penduduk bumi putra lewat 
dua langkah besar, yaitu, pertama apa yang disebut dengan program 
“Asosiasi” dan kedua adalah program “Kristenisasi”.  Program 
asosiasi adalah program pembudayaan, dalam bentuk 
mengembangkan budaya Barat sedemikian rupa hingga orang 
Indonesia mau menerima kebudayaan Barat sebagai kebudayaan 
mereka walaupun tampa mengesampingkan kebudayaan mereka 
sendiri.  Program ini sering juga disebut  dengan program 
“Westernisasi”.  Sedangkan yang dimaksud dengan Kristenisasi yaitu 
program yang ditujukan untuk mengubah agama penduduk yang 
Islam ataupun yang bukan Islam menjadi Kristen.  Pada abad ke 19, 
banyak orang Belanda, baik di negerinya sendiri maupun di Hindia 
Belanda sangat berharap untuk menghilangkan pengaruh Islam 
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dengan proses Kristenisasi secara cepat atas sebagian besar orang 
Indonesia.
17
 
b. Penetrasi bangsa-bangsa Eropa, terutama bangsa Belanda ke 
Indoneseia. 
Kedatangan bangsa-bangsa Eropa terutama bangsa Belanda ke 
Indonesia, khususnya dalam aspek kebudayaan dan keagamaan telah 
membawa pengaruh buruk terhadap perkembangan Islam di 
Indinesia.  Lewat pendidikan model Barat yang mereka kembangkan 
dengan ciri-cirinya yang sangat menonjolkan sifat intelektualistik, 
indivudualistik, elitis, diskriminatik, serta sama sekali tidak 
memperhatikan dasar-dasar asas-asas moral keagamaan (sekuler), 
maka lahirlah suatu generasi baru bangsa Indonesia yang terkena 
pengaruh paham rasionalisme dan individualisme dalam pola pikir 
mereka.  Bahkan lebih jauh dari pada itu, H.J.  Benda menyatakan 
bahwa dalam analisisnya terakhir maka pendidikan Barat adalah alat 
yang paling pasti untuk mengarungi dan akhirnya mengalahkan 
pengaruh Islam di Indonesia.
18
 
Pada masa pendudukan Belanda kodisi bangsa Indonesia dari 
masa ke masa mengalamin penurunan kualitas hidup yang cukup 
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memprihatinkan.  Kondisi itu terjadi pada umat Islam secara 
keseluruhan.  Umat Islam mengalami persoalan hidup yang sulit 
sehingga berimbas pada praktek pemahaman keagamaan yang telah 
tersenkretisasikan dengan ajaran-ajaran lokal.  Islam murni 
\perubahan-perubahan dalam konteks kemusyrikan, tahayul, bid‟ah, 
dan khurafat semakin menjamur di mana-mana.
19
        
c. Pengaruh dari gerakan pembaharuan dalam dunia Islam 
Gerakan Muhammadiyah yang di bangun oleh KH. Ahmad 
Dahlan sesungguhnya merupakan salah satu mata rantai yang 
panjang dari gerakan pembaharuan dalam Islam yang dimulai sejak 
tokoh pertamanya, yaitu professor Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim al-
Jauziyah, Muhammad bin Abdul Wahab, Sayid Jamaluddin al-
Afghany, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, dan sebagainya
20
 
Dari kemunculan tokoh-tokoh diatas telah berhasil melahirkan pembaharu-
pembaharu dunia Islam untuk masa berikutnya, sampai di Indonesia sendiri kita 
mengenal KH. Ahmad Dahlan pendiri perserikatan Muhammadiyah. Dalam 
kaitannya dengan keterangan diatas.  M.  Din Syamsuddin mengemukakan 
bahwa “Pengaruh ide dan gerakan dari Timur Tengah merupakan hal yang sangat 
penting.  Pengaruh ini sampai di Indonesia melalui orang-orang yang 
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menunaikan Haji.  Pada waktu di Mekkah, mereka mempelajari Islam dan 
memperdalam beberapa aspek ajaran Islam terutama Fiqih.  Utuk maksud ini 
biasanya jamaah haji dari Indonesia tinggal di Mekka beberapa lama.  Sementara 
itu di Kairo, Mesir ide-ide pembaruan Muhammad Abduh telah menyebar hampir 
keseluruh negara Muslim termasuk Indonesia melalui majalah al-Manar.  Di 
antara pembaca al-Manar yang sangat aktif adalah KH. Ahmad Dahlan.  
Kepergian KH. Ahmad Dalan untuk menunaikan ibadah haji pada tahun 1890 
lalu kembali ke Mekkah dengan maksud yang sama dan tinggal disana selama 
dua tahun yang menjadikan dia terbiasa dengan ide pembaruan, pengamatan 
langsung terhadap pusat Islam yang banyak terpengaruh terhadap ide pembaruan 
ini, mendorong beliau mengadakan pembaruan di Indonesia.  Ide Pan-Islamisme 
dari Jamaluddin al-Afghany di Mesir, menambah semangat kaum muslimin 
untuk mengusir kolonialisme Barat.  Di Indonesia ide Pan-Islamisme ini 
membuat pemerintah Kolonial Belanda semaki ketat mengawasi setiap aktivitas 
kaum muslimin.  Mereka berpendapat bahwa gerakan Islam sangat 
membahayakan kolonial Belanda.
21
 
Lewat telaah KH. Ahmad Dahlan terhadap berbagai karya para tokoh 
pembaharu diatas serta kitab-kitab lainnya yang seluruhnya menghembuskan 
angin segar untuk memurnikan ajaran Islam dari berbagai ajaran sesat dengan 
kembali kepada Al-Qu‟an dan Sunnah Rasul beliau mendapatkan inspirasi yang 
kuat untuk membangun sebuah gerakan Islam yang berwibawah, teratur, tertib, 
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dan penuh disiplin guna dijadikan wahana untuk dijadikan dakwah Islam Amar 
ma‟ruf nahi munkar ditengah-tengah masyarakat bangsa Indonesia.  Dari sekian 
banyak faktor yang melatar belakangi berdirinya Muhammadiayah, Prof.  Mukti 
Ali dalam bukunya “Interpretasi amal Muhammadiyah” menyimpulkan adanya 
empat faktor yang cukup menonjol, yaitu; 
1. Ketidak bersihan dan campur aduknya kehidupan agama Islam di Indonesia. 
2. Ketidak efisiennya lembaga-lembaga pendidik agama Islam. 
3. Aktifitas misi-misi Katolik dan Protestan, dan 
4. Sikap acuh tak acuh, malah kadang-kadang sikap merendahkan diri golongan 
itelegensi terhadap Islam.  Memperhatikan kondisi tersebut diatas, maka 
pada tanggal 08 Dzulhijjah 1330 Hijriyah yang bertepatan pada tanggal 18 
November 1921 M.  Melalui deklarasi Malioboro Yokyakarta KH. Ahmad 
Dahlan meresmikan bedirinya Perserikatan Muhammadiyah yang dihadiri 
oleh 70 orang peserta.  Adapun pengurus besarnya (Hoffdhestuur) sebagai 
berikut: 
1.  Mas Ketib Amin, Kiayi Haji Ahmad Dahlan.  
2.  Mas Pengoelo, Hadji Abdoellah Siraj. 
3.  Raden Ketib Tjedana, Haji Ahmad. 
4.  Hadji Abdoel Rahman. 
5.  Raden Hadji Sjarkawi. 
6.  Mas Gebajan, Hadji Moehammad. 
7.  Raden Hadji Djaelani 
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8.  Hadji Akis (Anis). 
9. Mas Tjarik, Hadji Moehammad Pakih. 
Pada awal mulanya berdiri, persyarikatan ini memiliki tujuan sebaga 
berikut: 
a. Menyebarkan pengajaran agama kanjeng nabi Muhammad kependuduk bumi 
putra didalam Residen Yogyakarta. 
b. Memajukan hal agama kepada anggota-anggotanya.22 
Pada tanggal 20 Desember 1912 M.  Diajukanlah surat permohonan kepada 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda, agar persyarikatan ini diberi izin resmi dan 
diakui sebagai badan hukum. Surat permohonan tadi dilampirkan dengan 
rancangan status atau anggaran dasarnya. Sasaran dan wilayah gerak 
Muhammadiyah yang diajukan adalah penduduk pribumi di Jawa dan Madura.
23
 
Sebagai organisasi baru, wilayah se Jawa dan Madura itu oleh pemerintah 
Hindia Belanda dianggap terlalu luas.  Kerena sikap kehati-hatian pemerintah 
Hindia Belanda dalam menghadapi surat permohonan tersebut, maka baru pada 
tanggal 21 April 1913, kemudian Residen Yogyakarta Lief rinckga  menyurati 
Gubernur Jendral, bahwa ia menyetujui permohonan Muhammadiyah itu dengan 
catatan kata-kata “Jawa dan Madura” diganti dengan “Residentien Yogyakarta” 
daerah kelahirannya.  Demikian juga saran Rinkes Advisuer Voor Inlance Zake 
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 Lihat Pimpinan Pusat Muhammadiyah “Muhammadiyah Selayang Pandang” Majelis 
Pustaka, h. 4  
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 Mustafa Kamal Pasya & ahmad Adaby Darban. Op. Cit. h. 97  
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dalam suratnya tanggal26 Januari 1914.  Tetapi ia memberikan peluang, jika 
kelak akan ada cabang-cabang baru diluar Yogyakarta, agar mengajukan surat 
permohonan lagi.  Dari pihak Direktur Van Justitie dalam laporanya tanggal 19 
Maret 1914, juga memberikan pertimbangan yang senada.
29
 
Setelah meleui proses dialog yang panjang kerena kecurigaan Pemerintah 
Hindia Belanda kepada Kiyai Dahlan, maka permohonan izin Muhammadiyah 
melakukan perubahan perumusan tujuannya menjadi sebagai berikut: 
a. Memajukan dan menggembirakan pengajaran dan pelajaran agama Islam di  
Hindia Belanda. 
b. Memajukan dan menggembirakan cara kehidupan sepanjang kemauan agama 
Islam kepada lid-lidnya. 
Pembagian usaha yang dilakukan bagi tujuan itu: 
a. Mendirikan atau memelihara atau membantu sekolah-sekolah. 
b. Mengadakan pelbagian perkumpulan atau membahas perkara Islam. 
Pada waktu Muktamar Muhammadiyah yang ke-34 yang berlangsung pada 
tahun 1959 di Yogyakarta, rumusan maksud dan tujuan hasil Muktamar ke-31 
disempurnakan redaksionalnya.  Terhadap dua kata yang terdapat dalam rumusan 
terdahulu, yaitu kata-kata “dapat mewujudkan” diubah menjadi “tewujud” 
dengan perubahan tersebut akhirnya rumusan maksud dan tujuan 
Muhammadiyah yang kelima adalah sebagai berikut: “Menegakkan dan 
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menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya.”24 
Adanya perubahan terhadap asas memaksa pula untuk mengubah maksud 
dan tujuan Muhammadiyah yang rumusannya adalah “Menegakkan dan 
menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat utama, adil dan 
makmu yang diridhai Allah subhanahu Wata‟ala.25 
Muktamar Muhammadiyah ke-44 yang berlangsung di Jakarta pada tanggal 
7 sampai dengan 11 Juli 2000 dalam salah satu keputusan telah mengembalikan 
Islam sebagai asas persyarikatan.  Hanya saja perumusan asas Islam dalam 
Anggaran Dasar Muhammadiyah yang diubah dalam Muktamar ini tidak 
dicantumkan secara eksplisit dalam salah satu pasal, melainkan dimasukkan 
kedalam pasal 1 ayat(2) yang berbunyi, “ Muhammadiyah adalah gerakan Islam 
Dakwah Amar Ma‟ruf Nahi Munkar, berasaskan Islam yang bersumber pada Al-
Qur‟an da As-Sunnah.”   
Alasan yang digunakan Muhammadiyah dalam mengubah asas tersebut di 
dasarkan pada hasil sidang istimewa MPR tahun 1998, yang dalam salah satu 
hasil ketetapannya, yakni TAP MPR nomor XVIII/MPR/1998 yang intinya 
menetapkan mengembalikan fungsi Pancasila sebaga dasar Negara Republik 
Indinesia.  Hal ini pengertian bahwa pancasila tidak harus dijadikan asas bagi 
lembaga keagamaan, lembaga sosial kemasyarakatan maupun lembaga politik 
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sebagaimana yang semula diatur dalam UU nomor 5 tahun 1985 maupun UU no 
8 tahun 1985.  Namun perubahan asas tersebut tidak perlu diikuti dengan 
perubahan terhadap maksud dan tujuan Muhammadiyah “rumusannya tetap 
berbunyi menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud 
masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhai Allah Subhana Wata‟ala”(AD 
Pasal 3).
26
 
Kemudian pada Muktamar Muhammadiyah ke-45 yang berlangsung pada 
tanggal 7 sampai 11 Juli di Malang, rumusan maksud dan tujuan dikembalikan 
kepada rumusan hasil Muktamar Muhammadiyah ke-34 di Yogyakarta yaitu, 
:”Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.” (AD. Pasal 6)27 
c. Perekembangan Muhammadiyah  
Secara garis besar perkembangan Muhammadiyah dapat dibedakan 
menjadi: 
1) Perkembangan secara vartikal;  yaitu perkembangan dan perluasan gerakan 
Muhammadiyah ke seluruh penjuru tanah air, berupa berdirinya wilayah-
wilayah di tiap-tiap propinsi, daerah-daerah di tiap kabupaten/ kota madya, 
cabang-cabang dan ranting-ranting serta jumlah anggota yang betebaran 
dimana-mana. 
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2) Perkembangan secara horizontal;  yaitu perkembangan dan perluasan amal 
usaha Muhammadiyah yang meliputi berbagai bidang kehidupan.  Hal ini 
dengan pertimbangan karena bertambah luas serta banyaknya hal-hal yang 
harus diusahakan oleh Muhammadiyah, sesuai dengan makssud dan 
tujuannya.  Maka dibentuk kesatuan-kesatuan kerja yang berkedudukan 
sebagai badan pembantu pimpinan persyarikatan.  Kesatuan-kesatuan kerja 
tersebut berupa majelis-majelis dan badan-badan.
28
 
Pada tahun 2000 majelis-majelis serta badan-badan yang dibentuk 
sebagai berikut: 
1. Majelis tarji dan Pengembangan Pemikiran Islam 
2. Majelis Tabligh 
3. Majelis Pustaka 
4. Majelis Pendidikaan Tinggi 
5. Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah 
6. Majelis Pembinaan Kesehatan 
7. Majelis Pembina Kesajehteraan Sosial dan Pengembangan Masyarakat 
8. Majelis Pembinaan Ekonomi 
9. Majelis Wakaf dan Kehartabendaan 
10. Majekis Kebudayaan 
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11. Badan Pendidikan Kader dan Pembinaaan Angkatan Mudah 
Muhammadiyah 
12. Badan Penelitian dan Pengembangan  
13. Badan Kerjasama dan hubungan Luar Negeri 
14. Lembaga Pembinaan dan Pengawasan Keuangan 
15. Lembaga Dakwa Khusus 
16. Lembaga Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Pendidikan Khusus 
17. Lembaga Pengembangan Organisasi.29 
Di samping majelis dan lembaga, terdapat organsasi Otonom, yaitu 
organisasi yang bernaung di bawah organisasi induk, dengan masih tetap 
memiliki kewenangan untuk mengatur rumah tangganya sendiri.  Dalam 
persyarikatan Muhammadiyah organisasi otonom (ORTOM) ini ada beberapa 
buah, yaitu: 
1. Aisyiah 
2. Nasyatul „Aisyiiah 
3. Pemudah Muhammadiyah 
4. Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 
5. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 
6. Tapak Suci Putra Muahammadiyah 
7. Gerakan Kepanduan Hizbul-Wathan.30 
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 Laporan Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Op. Cit. h. 32-33  
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B. Pengertian dan Tujuan Dakwah 
1. Pengertian dakwah secara etimologis, kata dakwa berasal dari bahasa Arab                                                      
“                “yang berarti menyeru, memanggil, 
mengajak, mengundang.
31
 Kata “ .........”  menurut etimologi disamping 
digunakan dalam arti mengajak kepada kebaikan yang pelakunya ialah Allah 
swt, para nabi dan rasul serta orang-orang yang lebih beriman dan beramal 
shaleh, terkadang pula diartikan mengajak kepada keburukan yang pelakunya 
adalah syetan, orang-orang kafir atau orang-orang munafik dan sebagainya. 
2. Tujuan Dakwah. 
Tujuan dakwa adalah merupakan cita-cita atau nilai yang akan dicapai 
oleh kegiatan dakwah.  Tujuan dakwah pada hakekatnya sama dengan 
diturunkannya agama Islam, sebab dakwah dilaksanakan adalah untuk 
menyebarluaskan ajaran Islam dalam kehidupan umat manusia.  Berikut ini 
dikemukakan rumusan tujuan dakwah sebagai berikut:  Drs. A.  Rosyad 
Shaleh membagi tujuan dakwa pada dua bahagian yaitu: 
a. Tujuan utama (mayor objektive) 
Tujuan utama dakwah adalah nilai atau hasil akhir yang ingin 
dicapai atau diperoleh oleh keseluruhan tindakan dakwah.  Untuk 
tercapainya tujuan utama inilah, maka semua penyusunan rencana dan 
tindakan dakwah harus  ditunjukan dan diarahkan kepadanya.   
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penterjemah/penafsir Al-Qur‟an. 1973, h. 127  
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b. Tujuan departemental (minor objektiv) 
Tujuan departemental dakwah adalah merupakan tujuan perantara.  
Sebagai perantara maka tujuan ini berintikan nilai-nilai yang dapat 
mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan yang diridhai oleh Allah 
swt. Masing-masing dengan segi atau bidang kehidupan yang dibinanya.  
Misalnya kebahagiaan dan kesejahteraan dalam bidang pendidikan, 
ditandai dengan tersedianya sarana pendidikan yang cukup serta 
terlaksananya sistem pendidikan yang membentuk manusia bertaqwa.  
Dalam bidang ekonomi misalnya suatu nilai yang ditandai dengan tegaknya 
keadilan yang merata dalam masyarakat, tersedianya lapangan kerja dan 
tenaga kerja yang cukup serta timbulnya kesadaran masyarakat untuk 
saling menolong atas dasar taqwa.
32
 
c. Tujuan khusus 
Tujuan khusus dakwa adalah untuk mengisi setiap segi kehidupan 
manusia dan memberikan bimbingan dan pimpinan bagi seluruh golongan 
masyarakat menurut keadaan dan persoalannya, sehingga ajaran Islam itu 
berintegrasi dalam mewarnai seluruh kehidupan manusia.   
d. Tujuan urgent  
 Tujuan urgent dakwah adalah menyelesaikan dan memecahkan 
persoala-persoalan yang sangat meminta untuk segera diselesaikan dan 
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dipecahkan.  Persoalan-persoalan itu adalah masalah yang menghalangi 
tewujudnya masyarakat yang sejahtera dan bahagia. 
e. Tujuan insidentil 
Tujuan insidentil dakwah adalah, menyelesaikan dan memecahkan 
persoalan-persoalan yang sewaktu-waktu terjadi dalam masyarakat, 
terutama mengenai penyakit-penyakit dan kepincangan-kepincangan dalam 
masyarakat, seperti pemerasan, penipuan pemogokan, pelanggaran susila 
dan persoalan-persoalan lainnya.
33
 
 Dari tujuan dakwah diatas dapat dipahami bahwa, hakekat tantang tujuan 
dakwah adalah mengantar manusia untuk berjalan diatas jalan Allah (Islam) agar 
manusia dapat sejahtera dan bahagia di dunia dan di akhirat yang diridhai oleh 
Allah swt. 
C. Faktor-faktor Keberhasilan dan Kegagalan Dakwah       
Keberhasilan dan kegagalan dakwah sangat dipengaruhi oleh 
keseimbangan peran antara seluruh komponen yang terkait dengan kegiatan 
dakwah atau unsur-unsur dakwah.  Adapu unsur-unsur dakwah itu adalah:  da‟i 
(pelaku dakwah), mad‟u (mitra atau objek dakwah), daddah (materi dakwah), 
wasilah (alat dakwah), dan tarikah (metode dakwah). 
Faktor keberhasilan dakwah Rasulullah saw.  kalau ditelusuri sejarah 
kehidupan dan perjuangan Rasulullah saw.  maka akan ditemukan beberapa hal 
yang menunjang keberhasilan beliau dalam berdakwah sebagai berikut; 
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Pertama; Rasulullah berhasil didalam dakwahnya sebab dari kecil beliau sudah 
ditempah latihan penderitaan.  Lahir kedunia tidak perna kenal ayah, 
umur 6 tahun ditinggal oleh ibu yatim piatu dikala beliau sedang perlu 
perhatian seorang ayah dan belai kasih sseeorang ibu.  Dua tahun 
diasuh oleh kakek, kemudian diasuh oleh pamannya Abu Thalib, 
dalam asuhan paman Muhammad mengembala kambing kepunyaan 
orang-orang Mekah.  Beliau tumbuh remaja tidak dalam lingkungan 
elit yang serba ada, tidak dalam lingkungan yang dimanjakan, tapi 
ditempah oleh penderitaan berkali-kali.  Setelah dewasa Nabi diangkat 
menjadi Rasul kemudian berjuan menegakkan risalah Islamiyah 
berhadapan dengan kesulitan, penderitaan dan cobaan, fitnahan, 
cemoohan, caci maki dan segala macamnya, semuanya itu mampu 
dihadapi oleh beliau dengan tabah sebab sejak kecil telah terlatih 
dengan ujian tersebut.
34
 
Kesulitan dan cobaan hidup disadari sebagai Sunnatullah yang harus 
dihadapi dengan ketabahan dan kesadaran, karena memang telah dikemukakan 
oleh Allah dalam Al-Qur‟an Surah al-Baqarah : 155 
                                
     
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Terjemahannya; 
Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.  Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar.
35
   
 
Kedua;  Rasulullah berhasil didalam melaksanakan dakwahnya, oleh karena 
perjuangan didasarkan kepada moral, akhlak mulia bukan dengan 
bujukan harta dan bukan pula dengan menakut-nakuti, beliau 
berdakwah dengan bahasa yang santun didorong dengan hati yang 
lembut sebab beliau paham bertul dengan firman Allah dalam Al-
Qu‟an surah Al-Baqarah : 263 
                            
Terjemahannya : 
 perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan sipenerima).  Allah 
Maha Kaya lagi Maha Penyantun.
36
 
 
 Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qu‟an Surah Ali-Imran : 
159 
                                   
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Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat darin Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka.  Sediktnya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.......
37
. 
 
Ketiga;  Faktor keberhasilan dakwah Rasulullah adalah satunya kata dan 
perbuatan, ini yang menyebabkan perintahnya berwibawa ajarannya 
diikuti, sebab kata dan perbuatan satu.  Beliau misalnya 
memerintahkan shalat beliau sendiri tahajjud sampai bengkak kakinya, 
beliau menganjurkan pola hidup sederhana beliau sendiri rumahnya 
sangat sederhana. Beliau memerintahkan sedekah hartanya tidak 
pernah tinggal bertumpuk di rumahnya, ringkasnya, apa yang 
dilakukan, beliau contohkan.
38
 
Adapun faktor gagalnya dakwah Muhammadiyah di kemukakan oleh 
beberapa tokoh muhammadiyah, yaitu: 
 DR. Sayyid M. Nuh dalam bukunya yang berjudul “Aafaatun‟ Alath-
Thariq yang diterjemahkan oleh nur Aulia mengemukakan 28 hal yang sering 
dialami oleh kelompok aktifis dakwa yang mana menjadi penyebab gagalnya 
dakwah.  
Penyebab tersebut diantaranya adalah berburuk sangka. 
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  Su‟uzh zhan (buruk sangka), yaitu perkiraan atau lintasan yang 
berbuah menjadi penyipatan  terhadap orang lain dengan segala keburukan yang 
menimbulkan kedukaan  pada orang itu tampa disertai bukti dan alasan.              
Menyebarkan sikap buruk sangka menimbulkan adanya sikap saling 
melontarkan tuduhan diantara menusia.  Kemudian melenyapkan kepercayaan 
diri sebagian orang sehingga mereka saling membenci, memusuhi dan menjegal.  
Persoalan inilah yang menyebabkan lenyapnya semangat persatuan, sehingga 
menyebabkan kegagalan dalam menghadapi musuh.
39
 itukah azab besar yang 
diwanti-wantikan.  Allah melalui firman-Nya yang terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka.  Mereka 
itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat pada hari yang diwaktu 
itu ada muka yang menjadi putih beseri, dan adapula muka yang menjadi 
hitam muram.  Adapun orang-orang yang menjadi hitam muram mukanya 
(kepada mereka dikatakan), “mengapa kamu kafir?  Karena itu rasakanlah 
azab disebabkan kekafiranmu itu.” (Q.S Ali Imran 105-106).40 
 
Ari Ginanjar Agustian mengemukakan bahwa: Prasangka negatif 
mengakibatkan orang menjadi bersikap “defensif” dan tertutup, karena 
beranggapan bahwa orang lain musuh berbahaya.
 41
  Cenderung menahan dan 
tidak mau bekerja sama.  Akibatnya justru ia sendiri akan mengalami kerugian, 
seperti turunnya kinerja, tidak mampu melakukan sinergi dengan orang lain, 
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peluang-peluang emas yang terlewatkan, atau bahkan tersingkir ditengah 
pergaulan sosialnya.  Baginya orang lain musuh yang berbahaya.  Padahal 
sebenarnya “pikirannyalah” musuh yang lebih berbahaya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 
menggambarkan objek penelitian ini dengan data yang bersifat 
kuantitatif. Dalam menganalisa data yagn diperoleh dengan 
menentukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan  frekuensi berdasarkan hasil penelitian 
Menentukan persentase hasil penelitian dan rumus sebagai berikut: 
P = 
N
F
x 100%   
Keterangan 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari presentasinya 
N = Jumlah frekuensi/ banyaknya individu (sampel).
1
 
Berdasarkan rumus tersebut, penulis menganalisa data denagn cara 
menjumlahkan tiap alternatif jawaban dalam hal ini frekuensi yang dicari 
persentasenya (F) kemudian jumlah tersebut dibagi dengan jumlah 
responden  atau sampel (N) setelah mendapat hasil pembagian dari alternatif 
jawaban (F) dengan jumlah individu yang dijadikan sampel (N), kemudian 
dikali dengan seratus persen (100%), maka diperoleh angka Persentasenya (P) 
. 
                                                 
1
 Anas Sudjiono. “Pengantar Statistik Pendidikan”. (Jakarta: Rajawali,1991),   h.  40   
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2. Mendiskrifsikan hasil penelitian dari hasil wawancara terhadap beberapa 
responden. 
B. Populasi dan Sampel  
Dalam kegiatan penelitian, penentuan objek penelitian sangatlah 
penting. Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan datanya namun dalam kegiatan penelitian untuk 
menjangkau keseluruhan dari objek tersebut tidak mungkin dilakukan 
untuk mengatasinya digunakan sampel untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan karakteristik yang berbeda pada populasi.  
Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan pengertian 
populasi dan sampel yang dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai 
berikut:  
a. Populasi  
Populasi adalah semua elemen atau unsur yang ada dalam 
wilayah penelitian baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun 
hal-hal yang terjadi sebagai sarana untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data.  
Populasi penelitian yang dimaksud adalah seluruh kepala 
keluarga, yang berjumlah 1000 di desa Pattongko. 
b. Sampel  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampel 
dikarenakan jumlah populasi berjumlah 1000 kepala keluarga di 
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Desa Pattongko dari 3.792 penduduk. Jadi penulis dapat mengambil 
sampel pada jumlah tersebut 10% atau 100 orang keluarga dalam 
penelitian ini. Oleh karenanya Pengambian sampel ini dilakukan 
secara acak. 
Sampel Random 
                                                1000           =10% (100 Orang) 
                                               Pengambilan sampel secara acak 
 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan 
faktor penting  yang diperhatikan oleh peneliti.  Penggunaan teknik 
pengumpulan data ini sifatnya disesuaikan pada analisis dan 
kemampuan penulis itu sendiri. dalam prosedur pengumpulan data ini 
penelitian melalui beberapa tahapan-tahapan yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan penelitian menyusun instrumen 
penelitian yang akan dipakai dalam penelitian di lapangan, kemudian 
peneliti menentukan objek penelitian serta tujuan yang hendak 
dicapai.  Kegiatan lain dalam tahap persiapan ini adalah upaya untuk 
mendapatkan kajian kepustakaan penyusunan rencana peneliti.  
 
 
                
               
 
       
 
Populasi 
 
sampel 
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b. Tahap Pengumpulan Data 
Setelah melakukan studi untuk memperoleh pemikiran awal, 
penulis langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian. Adapun 
metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu field 
research (penelitian lapangan). 
Field research yaitu mengumpulkan data langsung dari 
sumbernya, pada masyarakat Desa Pattongko Kabupaten Sinjai 
dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
1) Angket yang digunakan pada penelitian ini ada angket tertutup di 
mana responden memilih alternatif jawaban yang telah 
disediakan mengenai jumlah angket yang penulis edarkan 
sebanyak 100 lembar berdasarkan sampel yang diambil . 
2) Wawancara adalah mengadakan tanya jawab secara langsung 
terhadap responden, sehingga memperoleh data yang lengkap 
3) Observasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk mengamati 
secara langsung objek yang akan diteliti dan mencatatnya secara 
cermat.  
4) Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan mencatat data-
data yang didokumentasikan oleh instansi-instansi/lembaga yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
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D. Instrumen Penelitian 
Dalam hal mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan 
instrumen penelitian. Instrumen penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian yang dapat menguji atau menjawab pertanyaan yang telah 
dirumuskan karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam 
mengambil kesimpulan”.2 Adapun yang menjadi pedoman instrumen 
penelitian ini yaitu: 
a. Observasi 
pedoman observasi  digunakan untuk mendapatkan data 
tentang kondisi lekasi penelitian, bagaiman gerakan dakwah 
Muhamadiyah di desa Pattongko dan bagaimana sikap  masyarakat 
terhadap gerakan dakwah Muhammadiyah di Desa Pattongko 
Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten sinjai, dengan mengamati 
secara langsung situasi sebenarnya yang terjadi. 
b. Angket 
Angket/kuesioner digunakan untuk pengumpulan data dalam 
teknik komunikasi tidak langsung dengan menyiapkan daftar 
                                                 
2
M. Subhan, dkk, Statistika Pendidikan (Cet. I; Bandung: Putaka Setia, 2000), h. 30.  
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pertanyaan yang disediakan dan dijawab oleh responden tentang 
sikapnya terhadap gerakan dakwah Muhammadiyah. Angket ini 
digunakan untuk mengetahui bagaimanakah gerakan muhammadiyah 
dan sikap masyarakat terhadap gerakan dakwah Muhammadiyah di 
Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai apakah 
mereka menerima atau tidak, suka atau menolak.  
c. Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulan data 
dengan  memperoleh langsung dari sumbernya melalui tanya jawab 
untuk memperkuat mengenai bagaimana gerakan dakwah 
Muhammadiyah di Desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah 
Kabupaten Sinjai. Jumlah yang diwawancarai sebanyak 10 orang dan 
bertempat dirumah masing-masing. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki catatan tertulis seperti 
buku-buku, peraturan-peraturan, catatan harian, dan sebagainya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Dalam pengumpulan data ini 
digunakan untuk mengetahui sejarah masuknya Muhammadiyah di 
desa Pattongko. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah Masuknya Muhammadiyah di Desa Pattongko 
Muhammadiyah di desa Pattongko kecamatan Sinjai Tengah masuk sejak 
tahun 2000 yang dibawa oleh Bapak Pagga, S.Pd.I, yang  awal masuk pada saat 
silaturrahmi PDM Sinjai  ke PCM Sinjai Tengah pasca lebaran Idul Adha yang 
dihadiri oleh Drs. H. Zainuddin Fatbang, Drs. H. Marsuki Ali, M.Pd, Drs. H. 
Sirajuddin Mattang, Pagga, S.Pd.I, pada saat tersebut muncul ide dari Sekretaris 
PCM Sinjai Tengah. Muhammmadiyah yang sebelumnya bertempat di Sinjai 
Utara dan sangat direspon oleh PDM Sinjai.  
Menindak lanjuti pertemuan tersebut, maka dilakukanlah penjajakan 
dibeberapa Desa yang dianggap memiliki peluang salah satunya Desa Saohiring, 
yang pada saat itu direspon positif oleh kepala Desa dan bahkan telah dilakukan 
peninjauan langsung oleh PDM Sinjai bersama PCM SinjaiTengah. Di dalam 
perjalanannya terputus komunikasi dengan pemerintah Desa karena saat  itu  
Kepala Desa (Ibnu Wasar) Non Aktif karena akan menjadi calon Kepala Desa 
lagi.  
Selanjutnya komunikasi dilanjutkan ke Desa Pattongko dan alhamdulillah 
dilakukan beberapa kali pertemuan untuk mempersiapkan da’i-da’i lokal dan 
didirikan lembaga kajian. Dalam membentuk basis Muhammadiyah yang dihadiri 
oleh Kepala Desa Pattongko (Muhiddin. TJ) bersama Ketua BPD dan tokoh 
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masyarakat Desa Pattongko dan disepakati bahwa Gedung Eks LKMD Desa 
Pattongko di Jadikan sebagai Lokasi pembinaan umat dan pengkajian serta 
didirikannya SMA dan MTs Muhammadiyah yang sebelumnya tanah tersebut 
milik pemerintah di desa Pattongko. adapun tokoh-tokoh yang terlibat langsung 
dalam menggagas masuknya Muhammadiyah di desa Pattongko adalah : 
1. Drs. H. Zainuddin Fatbang (Ketua PDM Sinjai) 
2. Drs. H. Marsuki Ali, M.Pd (Sekretaris PDM Sinjai) 
3. Drs. H. Sirajuddin Mattang (Ketua PCM Sinjai Tengah) 
4. Pagga, S.Pd.I (Sekretaris PCM Sinjai Tengah) 
5. Drs. Abdullah Lesdi (Tokoh Masyarakat Desa Pattongko) 
6. Muhiddin. TJ (Kepala Desa Pattongko) 
7. H. Muh. Yusuf (Ketua BPD Desa Pattongko) 
Dalam perjalanannya Muhammadiyah Pattongko tahun pelajaran 2007 
mengalami perkembangan pesat walaupun pada dasarnya masih banyak 
masyarakat Pattongko yang menolak gerakan tersebut di akibatkan karena di 
anggap bertentangan dengan  budaya setempat. 
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B. Bentuk-Bentuk Gerakan Dakwah Muhammadiyah di Desa Pattongko 
Muhammadiyah dalam melakukan kiprahnya di berbagai bidang 
kehidupan untuk kemajuan umat, bangsa, dan dunia kemanusiaan dilandasi oleh 
keyakinan dan pemahaman keagamaan bahwa Islam sebagai ajaran yang 
membawa misi kebenaran Ilahiah harus didakwahkan sehingga menjadi 
rahmatan lil-‘alamin di muka bumi ini. Bahwa Islam sebagai Wahyu Allah yang 
dibawa para Rasul hingga Rasul akhir zaman Muhammad Saw., adalah ajaran 
yang mengandung hidayah, penyerahan diri, rahmat, kemaslahatan, keselamatan, 
dan kebahagiaan hidup umat manusia di dunia dan akhirat. Keyakinan dan 
paham Islam yang fundamental itu diaktualisasikan oleh Muhammadiyah dalam 
bentuk gerakan Islam yang menjalankan misi dakwah dan tajdid untuk 
kemaslahatan hidup seluruh umat manusia. 
Sejak Muhammadiyah berdiri sudah mendapatkan tantangan dakwah di 
kalangan umat Islam sendiri, yaitu menghadapi sinkretisme (syirik dan khurafat), 
bid’ah, dan taqlid buta. Kesemuanya itu penyakit umat yang harus diobati dengan 
telaten dan serius. Penyakit itu ternyata cukup akut karena sudah “membudaya” 
di kalangan masyarakat desa Pattongko, dan oleh masyarakat dipahami itulah 
ajaran Islam (karena belum faham dengan ajaran dari sumber aslinya). 
Menghadapi hal ini para mubaligh perlu mengambil langkah yang bijak dengan 
menggunakan berbagai pendekatan mengadakan pencerahan. 
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Dalam menghadapi umat Islam yang belum dan masih sungkan 
menjalankan syari’at/ibadah, diperlukan suatu strategi dakwah tersendiri dengan 
berbagai pendekatan. Adapun yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah, 
dakwah Kultural bukan mendakwahkan kebudayaan, namun dakwah dengan 
menggunakan pendekatan kebudayaan. Hal ini pun tentunya tidak boleh 
melanggar prinsip-prinsip ajaran Islam (strategi dan taktik tidak boleh melanggar 
prinsip). 
Munculnya kelompok (halaqoh) baru di kalangan umat Islam, juga 
merupakan tantangan baik bersifat positif maupun negatif. Gerakan dakwah 
kelompok-kelompok halaqoh yang sejalan dengan Muhammadiyah, dipandang 
sebagai saudara berkompetisi dakwah “fastabiqul khairat”. Namun bagi berbagai 
halaqoh yang mengamalkan bid’ah, khurafat, syirik, taqlid, apalagi mengajarkan 
faham yang menyimpang dari Islam, maka mubaligh Muhammadiyah di desa 
Pattongko bertugas untuk mengkonter, dan menyelamatkan umat dari kesesatan. 
Untuk menghadapi kelompok-kelompok ini, para mubaligh Muhammadiyah 
harus disiapkan benar-benar, dengan memberikan bekal pengenalan terhadap 
berbagai halaqoh, dan bagaimana cara-cara mengatasinya (baik untuk 
berkompetisi positif, maupun untuk mengkonternya). 
Gerakan dakwah Muhammadiyah melalui dakwah billisan dan bil hal di 
desa Pattongko, yaitu: 
1. Khalaqah/ Kajian 
2. Ceramah 
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3. Khutbah 
4. Pembangunan sarana pendidikan 
5. Membantu perekonomian/menertibkan ZIS(zakat, Infaq dan shadagah). 
6. Pembangunan sarana ibadah/Masjid 
Keenam bentuk gerakan dakwah Muhammadiyah diatas merupakan 
prinsip-prinsip pemikiran ke Islaman Muhammadiyah dalam menghadapi realitas 
umat Islam di desa Pattongko dalam rangka aktualitas dan fungsionalitas ajaran 
Islam di desa pattongko kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai.  
Untuk lebih jelasnya penulis melakukan penelitian terhadap sejumlah 
responden mengenai gerakan yang dilakukan oleh Muhammadiyah di Desa 
Pattongko. 
Tabel 1. 
Muhammadiyah Sering Membuat khalaqah/kajian 
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Sering 85 85% 
2 Kadang-kadang 15 15% 
2 Tidak pernah - 0% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No.1 tahun 2012. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, dari 100 responden, terdapat 85 % 
memberi jawaban Sering, bahwa Muhammadiyah sering membuat kajian atau 
khalaqah dan 15 % menjawab Kadang-kadang, sedangkan yang menjawab tidak 
pernah tidak terdapat responden. Dengan tingginya jumlah presentase responden 
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maka dapat di generalisasikan bahwa gerakan dakwah Muhammadiyah di desa 
Pattongko kecamatan Sinjai Tengah kabupaten Sinjai seringkali dilakukan 
dengan metode kajian/khalaqah untuk memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap masyarakat pattongko akan kesadaran dalam menjalankan 
ajaran Islam secara sempurna.  
Tabel 2. 
Muhammadiyah Sering Melakukan Ceramah 
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Sering 75 75% 
2 Kadang-kadang 25 25% 
2 Tidak pernah - 0 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 2 tahun 2012. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, dari 100 responden, terdapat 75 % 
memberi jawaban Sering, bahwa Muhammadiyah sering membawakan ceramah 
dan 25 % menjawab Kadang-kadang, sedangkan yang menjawab tidak pernah 
tidak terdapat responden. Dengan tingginya jumlah presentase responden maka 
dapat di generalisasikan bahwa gerakan dakwah Muhammadiyah di desa 
Pattongko kecamatan Sinjai Tengah kabupaten Sinjai seringkali dilakukan 
dengan metode ceramah keagamaan terhadap masyarakat Pattongko. 
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Tabel. 3 
Muhammadiyah Sering Melakukan Khutbah 
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Sering 70 70% 
2 Kadang-kadang 30 30% 
2 Tidak pernah - 0 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 3 tahun 2012. 
 
Dari table tersebut diatas dapat dilihat bahwa, dari 100 responden, 
terdapat 70 % memberi jawaban Sering, bahwa Muhammadiyah sering 
membawakan khutbah jum’at maupun khutbah hari raya dan 30 % menjawab 
Kadang-kadang, sedangkan yang menjawab tidak pernah tidak terdapat 
responden. Dengan demikian maka dapat di generalisasikan bahwa gerakan 
dakwah Muhammadiyah di desa Pattongko seringkali dilakukan dengan 
berkhutbah.  
Keaktifan muhammadiyah dalam membawan khutbah jum’at maupun 
khutbah hari raya merupakan bukti bahwa gerakan dan pengaruh muhammadiyah 
dalam memberikan pemahaman di sukai oleh warga desa Pattongko walau pada 
dasarnya sebahagian masyarakat monolak gerakan dakwah Muhammadiyah di 
desa Pattongko Kecamatan Sinjai Tengah kabupaten Sinjai di sebabkan karena 
masih ada masyarakat yang mempertahankan tradisi turun-temurun sebagai 
warisan budaya nenek moyang mereka. 
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Tabel. 4 
Muhammadiyah Memberikan Contoh Tauladan 
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Ya 99 70% 
2 Tidak 1 1% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 4 tahun 2012. 
Dari table tersebut diatas dapat dilihat bahwa, dari 100 responden, 
terdapat 99 % memberi jawaban Ya, bahwa Muhammadiyah memberikan contoh 
tauladan  dan 1 % menjawab tidak. Dengan demikian maka dapat di 
generalisasikan bahwa gerakan dakwah Muhammadiyah di desa Pattongko 
dibarengi dengan keteladanan sehingga meraih simpati dari masyarakat 
Pattongko. 
Metode ini juga disebut direct method, yaitu metode penyampain dakwah 
dengan jalan memberi contoh langsung sehingga orang mudah tertarik untuk 
mengikuti kepada apa yang akan diserukan.  Dalam hal ini, memperlihatkan 
sikap, gerak kelakuan dan perkataan dengan harapan setelah sipenerima dakwah 
melihat dan memperhatikannya dapat mencontohinya, oleh karena itu, dakwa 
yang disampaikan tidak boleh bertentangan dengan perbuatan da’i. 
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Tabel. 5 
Muhammadiyah mendirikan sarana pendidikan 
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Ya 100 100% 
2 Tidak - 0% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 5 tahun 2012. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, dari 100 responden, terdapat 100 % 
memberi jawaban Sering, bahwa Muhammadiyah mendirikan lembaga 
pendidikan dan memberikan kesempatan bagi anak-anak generasi muda yang ada 
di desa Pattongko menuntut Ilmu dan tidak terdapat responden menjawab 
Kadang-kadang, sedangkan yang menjawab tidak pernah tidak terdapat pula 
responden responden. Dengan peranan muhammadiyah dalam pembangunan 
sarana pendidikan di desa Pattongko sangat baik.  
Tabel. 6 
Muhammadiyah sering Membantu Perekonomian Masyarakat 
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Sering 60 60% 
2 Kadang-kadang 27 27% 
3 Tidak pernah 13 13% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 6 tahun 2012. 
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Pola dakwah yang dikembangkan Muhammadiyah dibidang ekonomi 
berorientasi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Oleh karena itu pada 
tebel diatas menunjukkan bahwa 60% responden menjawab kategori sering, 
bahwa muhammadiyah sering membantu perekonomian masyarakat dan 27% 
responden menjawab kadang kadang, sedangkan yang menjawab tidak pernah 
berjumlah 13% responden. Dengan demikian Muhammadiyah di desa Pattongko 
dalam mengembangkan dakwahnya juga bergerak di bidang ekonomi. 
Tabel. 7 
Muhammadiyah memiliki lembaga ZIS (Zakat, Infaq dan Shadaqah) 
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Ya 100 100% 
2 Tidak - 0% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 3 tahun 2012. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, dari 100 responden, terdapat 100 % 
memberi jawaban Sering, bahwa Muhammadiyah telah membentuk lembaga 
khusus yang menangani zakat, infaq dan shadaqah dan tidak terdapat responden 
menjawab Kadang-kadang, sedangkan yang menjawab tidak pernah tidak 
terdapat pula responden responden.  
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Tabel. 8 
Muhammadiyah pembangunan Masjid 
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Ya 100 100% 
2 Tidak - 0% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 8 tahun 2012. 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 100 responden, terdapat 100 % 
memberi jawaban Ya, bahwa Muhammadiyah telah membangun sarana Ibadah 
berupa masjid dan tidak terdapat responden menjawab Tidak tidak terdapat 
responden. 
Tabel. 9 
Akumulasi data tentang sikap masyarakat tentang gerakan dakwah 
Muhammadiyah di Desa Pattongko 
No 
Akumulasi Data 
Menurut Tabel 
Persentase Menurut Kategori 
Sering 
Kadang 
Kadang 
Tidak 
Pernah 
Ya Tidak 
1 Data pada tabel 1 85% 15% 0% 
  
2 Data pada tabel 2 75% 25% 0% 
  
3 Data pada tabel 3 70% 30% 0%   
4 Data pada tabel 4 99% 1% 0% 
  
5 Data pada tabel 5    100% 0% 
6 Data pada tabel 6 60% 27% 13%   
7 Data pada tabel 7    100% 0% 
8 Data pada tabel 8    100% 0% 
Rata-rata (%) 389 
=48.62% 
98 
=12.25% 
13 
=3.25% 
300 
=75.5
% 
0 
=0% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 1-8 tahun 2012. 
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Dari data yang diperoleh melalui jawaban responden terhadap 100 angket 
yang disebarkan yang hasilnya dapat dilihat pada tabel akumulasi diatas, baik 
dari tabel yang menunjukkan bahwa gerakan Muhammadiyah di desa Pattongko 
di lakukan dengan cara khalaqah atau kajian, caramah, khutbah, pembangunan 
sarana pendidikan dan membantu perekonomian masyarakat melalui 
pemberdayaan zakat, infak dan shadaqah, dan pembangunan sarana ibadah 
dengan melihat tingginya persentase kategori sering dan kategori yang menjawab 
Ya.  
Dengan demikian, melalui populasi dapat digeneralisasikan bahwa 
gerakan dakwah Muhammadiyah di Desa Pattongko sangat berpengaruh dalam 
mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam. 
Muh Ismai, S.Sos mengemukakan bahwa, pada dasarnya secara umum 
gerakan dakwah Muhammadiyah di desa Pattongko sangat membantu 
pemerintah desa dalam meningkatkan pembangunan utamanya pembangunan 
dibidang agama, sosial dan pendidikan.  Hal ini ditunjukkan dengan berdirinya 
Satu buah mesjid yang dibangung oleh warga Muhammadiyah bersama 
masyarakat secara swadaya pada satu ranting Muhammadiyah yang ada di desa 
Pattongko.  Sementara dibidang pendidikan ditunjukkan dengan berdirinya yang 
menangani zakat, infaq dan shadakah, berdirinya lembaga Pendidikan tingkat 
SLTP dan SLTA yaitu Madrasah Tsanawiyah dan SMA Muhammadiyah 
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Pattongko.
1
 yang juga dibangun secara swadaya oleh warga Muhammadiyah di 
desa Pattongko yang gedungnya dibangung denngan swadaya masyarakat, 
menunjukkan betapa besarnya respon masyarakat terhadap geraka dakwah 
Muhammadiyah. Lebih lanjud Muh. Ismai, S. Sos. mengharapkan 
Muhammadiyah kedepan dapat memperluas bidang garapan dakwahnya dengan 
mengembangkan tema dakwah di bidang pembangunan ekonomi, karena tema 
dakwah dibidan ini terkesan belum maksimal karena baru sebatas pemberdayaan 
zakat, infaq dan shadaqah, Muhammadiyah belum mendirikan usaha mandiri 
Muhammadiyah.
2
  
Melalui wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dan tokoh 
Muhammadiyah diperoleh keterangan bahwa gerakan dakwah Muhammadiyah 
direspon dengan baik oleh masyarakat.  Seperti yang dikemukakan oleh Sattar 
(tokoh masyarakat) bahwa:  
“Sejak hadirnya gerakan dakwah Muhammadiyah di Pattongko masyarakat 
merospon dengan baik, sehingga dakwah yang disampaikan dengan mudah 
dapat diterima.
3
 
 
Hal senada juga di kemukakan oleh Sattar,
4
 bahwa dakwah 
Muhammadiyah diterima dengan baik karena yang mula-mula menerima 
Muhammadiyah di Pattongko adalah tokoh masyarakat.  Lebih lanjut Sattar 
menerangkan bahwa yang mula-mula menerima dakwah yang disampaikan 
                                                 
1
 Muh. Ismail, S. Sos. Sekretaris Desa Pattongko, Wawancara. 5 Juni 2012 
2
 Op. Cit. 
3
 Sattar toko masyarakat Desa Pattongko, Wawancara 31 Mei 2012 
4
 Sattar toko masyarakat Desa Pattongko, Wawancara, 31 Mei 2012. 
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Muhammadiyah di Pattongko adalah P. Ruddin salah seorang tokoh agama  yang 
aktif berdakwah sejak awal kemerdekaan  sampai pada tahun 1980.  Adapun 
yang mula-mula mengembangkan Muhammadiyah sehingga sampai ke Patongko 
adalah Drs. H. Zainuddin Fatbang (Ketua PDM Sinjai).  kemudian dilanjudkan 
dengan keluarga besar Drs. H. Marsuki Ali, M.Pd (Sekretaris PDM Sinjai).
5
 
(catatan Drs. H. Marsuki Ali, M.Pd   adalah pemuka agama yang palin disegani 
di desa Pattongko). 
Salah seorang tokoh masyarakat Pattongko yang juga mula-mula 
menerima gerakan dakwah Muhammadiyah adalah P. Bakka kepala Dusun 
Manubbu desa Pattonggko yang sekaligus menjadi ketua Ranting 
Muhammadiyah Pattongko periode pertama.
6
 
Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa gerakan dakwah 
Muhammadiyah dipelopori oleh tokoh masyarakat, bahkan tokoh pejuang 
kemerdekaan, sehingga sangat wajar kalau di desa Pattongko berdiri satu ranting 
Muhammadiyah. 
C. Sikap Masyarakat Terhadap Gerakan Dakwah Muhammadiyah di Desa 
Pattongko 
Dakwah adalah pekerjaan mengomunikasikan pesan Islam kepada 
manusia, sementara manusia bukan hanya telinga dan mata, tetapi mahluk yang 
berjiwa, berfikir dan merasa.  Dengan rasa menimbulkan senang atau tidak 
                                                 
5
 Drs. H. Marsuki Ali, M.Pd, Wawancara, Pattongko 1 Juni 2012 
6
 Sattar Wawancara, Desa Pattongko, 3 Juni 2012 
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senang (suka atau duka) seterusnya bisa menerima atau menolak, setuju atau 
tidak seruju, pro atau kontra.  Atau dengan kata lain dalam aktifitas dakwah 
melalui interaksi atau da’i dan mad’u akan menimbulkan sikap baik yang bersifat 
positif atau negatif. 
Untuk mengetahui bagaimana sikap masyarakat terhadap gerakan dakwah 
Muhammadiyah di desa Pattongko, dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode wawancara dan angket. 
Melalui wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dan tokoh 
Muhammadiyah diperoleh keterangan bahwa gerakan dakwah Muhammadiyah 
direspon dengan baik oleh masyarakat.  Seperti yang dikemukakan oleh Sattar 
(tokoh masyarakat) bahwa: “Sejak hadirnya gerakan dakwah Muhammadiyah di 
Pattongko masyarakat merospon dengan baik, sehingga dakwah yang 
disampaikan dengan mudah dapat diterima.
7
 
Hal senada juga di kemukakan oleh Sattar,
8
 bahwa dakwah 
Muhammadiyah diterima dengan baik karena yang mula-mula menerima 
Muhammadiyah di Pattongko adalah tokoh masyarakat.  Lebih lanjud Sattar 
menerangkan bahwa yang mula-mula menerima dakwah yang disampaikan 
Muhammadiyah di Pattongko adalah P. Ruddin salah seorang tokoh agama  yang 
aktif berdakwah sejak awal kemerdekaan  sampai pada tahun 1980.  Adapun 
                                                 
7
 Sattar toko masyarakat Desa Pattongko, Wawancara 31 Mei 2012 
8
 Ibid; 
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yang mula-mula mengembangkan Muhammadiyah sehingga sampai ke Patongko 
adalah Drs. H. Zainuddin Fatbang (Ketua PDM Sinjai).  kemudian dilanjudkan 
dengan keluarga besar Drs. H. Marsuki Ali, M.Pd (Sekretaris PDM Sinjai).
9
 
(catatan Drs. H. Marsuki Ali, M.Pd   adalah pemuka agama yang palin disegani 
di desa Pattongko). 
Salah seorang tokoh masyarakat Pattongko yang juga mula-mula 
menerima gerakan dakwah Muhammadiyah adalah P. Bakka kepala Dusun 
Manubbu desa Pattonggko yang sekaligus menjadi ketua Ranting 
Muhammadiyah Pattongko periode pertama.
10
 
Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa gerakan dakwah 
Muhammadiyah dipelopori oleh tokoh masyarakat, bahkan tokoh pejuang 
kemerdekaan, sehingga sangat wajar kalau di desa Pattongko berdiri satu ranting 
Muhammadiyah. 
Selain dari wawancara, sikap mesyarakat terhadap gerakan dakwah 
Muhammadiyah juga dapat dilihat dari hasil pengumpulan angket yang telah 
disebarkan oleh penulis kepada seratus (100) orang responden yang mewakili 5 
dusun di desa  Pattongko.  Dari 100 angket yang disebarkan kepada responden 
terdapat beberapa variasi jawaban yang diharapkan dapat dijadikan sebagai 
tanggapan dari anggota masyarakat terhadap gerakan dakwah Muhammadiyah 
tersebut. 
                                                 
9
 Drs. H. Marsuki Ali, M.Pd, Wawancara, Pattongko 1 Juni 2012 
10
 Op. Cit; 
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Untuk lebih jelasnya tentang jawaban tersebut secara berurut dapat dilihat 
pada tabel-tabel berikut ini: 
Tabel. 9 
Sikap Masyarakat Terhadap dakwah Billisan melalui Ceramah 
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Sangat Menerima 57 57% 
2 Setuju 39 39% 
3 Tidak Tahu 3 3% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1% 
6 Jumlah `100 100% 
Sumber data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 1 tahun 
2012. 
Berdasarkan tabel I (satu) diatas, terdapat 57% responden menjawab 
sangat setuju dengan tema dakwah yang dikembangkan, 39% menjawab setuju, 
3% menjawab tidak tahu, dan 1% menjawab sangat tidak setuju.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat sangat setuju dan merespon 
dengan baik dakwa atau ceramah-ceramah yang dilakukan Muhammadiyah di 
desa Pattongko. 
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Tabel 10 
Sikap Masyarakat Terhadap Dakwah Billisan Melalui Pengajian  
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Sangat Menerima 60 60% 
2 Setuju 37 37% 
3 Tidak Tahu 3 3% 
4 Tidak Setuju 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 
6 Jumlah `100 100% 
Sumber data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 2 tahun 2012. 
Dari tabel II (2) diatas, dilihat bahwa, dari 100 responden 60 % menjawab 
sangat menerima materi tauhid yang disampaikan, 37 % menjawab menerima, 3 
% menjawab tidak tahu dan tidak satupun yang menolak materi tauhid yang 
disampaikan oleh da’i Muhammadiyah.  Berdasarkan keterangan tersebut dapat 
difahami bahwa pengajian yang di selenggarakan Muhammadiyah diterima oleh 
masyarakat sehingga mayoritas masyarakat sangat menerima.  Hal ini 
menunjukkan bahwa pengajian perlu terus dikembangkan di desa Pattongko.  
Menurut P ruddin  bahwa, “sebelum gerakan dakwah Muhammadiyah masuk di 
desa Patongko kondisi keberagamaan masyarakat, utamanya dalam hal aqidah 
(tauhid) masi bercampur adauk antara keyakinan animisme dan dinamisme, 
dimana masyarakat kebanyakan menyembah berhala (saukang), memakai azimat 
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dan kebiasaan appanaung ri ere (memberi sesajen dan makanan hewan yang ada 
di sungai) yang diyakini dapat menolak mara bahaya.  Namun Alhammdulillah 
berkat ketekunan dan kesabaran para da’i Muhammadiyah keyakinan tersebut 
dapat dikikis sedikit demi sedikit sekaran kebiasaan tersebut tidak ditemukan lagi 
kalaupun itu masih ada, suda takut ketahuan.
11
 
Tabel 11 
Sikap Masyarakat Terhadap Dakwah Billisan Melalui Khutbah 
No Jawaban Responden Frekuensi Persentasi 
1 Sangat Menerima 50 50% 
2 Menerima  43 43% 
3 Tidak Tahu 5 5% 
4 Menolak  2 2% 
5 Sangat Menolak 0 0% 
6 Jumlah `100 100% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 3 tahun 2012. 
Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa, dari 100 responden 
terdapat 50 % responden sangat menerima ibadah yang dikembangkan, 43 % 
menjawab menerima, 5 % menjawab tidak tahu, dan 2 % menjawab menolak.  
Dari hasil jawaban tersebut menunjukkan bahwa 93 % menerima dengan baik 
khutbah yang disampaikan oleh muhammadiyah dan perlu dikembangkan.  
                                                 
11
 Abdullah Lesdi S. Ag Kepala Desa Pattongko, Wawancara, Desa Pattongko, tanggal 3 Juni 
2012 
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Menurut P. Cakka “Bahwa sebelum dakwah Muhammadiyah berkembang di 
Pattongko tata cara peribadatan masyarakat diselimuti dengan bid’ah-bid’ah.  Hal 
tersebut dapat dilihat misalnya selamatan saat kematian dengan melaksanakan 
acara pada hari ketujuh, pada hari ke 40 dsb.  Namun setelah banyak 
menerimandari para muballig Muhammadiyah, acara selamata tersebut jarang 
ditemukan lagi saat ini.
12
 
Tabel 12 
Sikap Masyarakat Terhadap Dakwah Bil-Hal Melalui Pembangunan Sarana 
Pendidikan 
No Jawaban responden Frekuensi Persentasi 
1 Sangat Menerima 56 56% 
2 Menerima 40 40% 
3 Tidak Tahu 3 3% 
4 Menolak 0 0% 
5 Sangat Menolak 1 1% 
6 Jumlah `100 100% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 4 tahun 2012. 
Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa dari 100 responden, 56 % 
yang menjawab sangat menerima materi akhlak yang dikembangkan, 40 % 
memberi jawaban menerima, 3 % menjawab tidak tahu dan tidak ada yang  
                                                 
12
 P. Cakka Pembantu Penghulu Desa Pattongko, Wawancara, Pattongko tanggal 3 juni 2012 
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menjawab menolak.  Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat sangat senang 
dan menerima dengan baik adanya partisipasi Muhammadiyah dalam 
mengembangkan dibidang pendidikan. 
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa tema-tema dakwah yang 
dikembangkan Muhammadiyah selama ini perlu diteruskan, bahkan perlu 
ditingkatkan.  Adapun sikap masyarakat terhadap metode dakwah yang 
dikembangkan Muhammadiyah di desa Pattongko dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 13 
Sikap Masyarakat Terhadap pembangunan sarana ibadah(Masjid) 
No Jawaban Responden Frekuensi  Persentasi  
1 Sangat Menerima 70 70% 
2 Senang 22 22% 
3 Tidak Tahu 6 6% 
4 Tidak senang 2 2% 
5 Sangat tidak senang 0 0% 
6 Jumlah `100 100% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 5 tahun 2012. 
Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat dilihat bahwa dari 100 responden, 70 % 
yang memberi jawaban sangat senang dengan adanya pembangunan masjid. Dan 
yang sekedar merasa senang 22% responden sedangkan yang tidak mengambil 
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sikap berjumlah 2%.  Hal tesebut menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat 
menerima dan senang adanya pembangunan masjid di desa Pattongko sebagai 
sentral peribadatan. 
Disamping itu Muhammadiyah juga dengan adanya masjid yang 
dibangun oleh muhammadiyah maka masyarakat menggunakannya sebagai 
tempat kajian dan tempat Tanya jawab.  Adapun sikap masyarakat terhadap 
dakwah yang menggunakan metode tanya jawab dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 14 
Sikap Masyarakat Terhadap Tanya Jawab 
No Jawaban Responden Frekuensi  Persentasi  
1 Sangat Menerima 52 52% 
2 Senang 38 38% 
3 Tidak Tahu 9 9% 
4 Tidak senang 0 0% 
5 Sangat tidak senang 1 1% 
6 Jumlah `100 100% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 6 tahun 2012. 
Berdasarkan tabel 6 diatas, dari 100 responden, 52 % responden 
menjawab sangat senang dengan metode tanya jawab, 38 % menjawab senag, 9 
% menjawab tidak tahu dan 1 % menjawab sangat tidak senang.  Dari hasil 
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penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode tanya jawab juga sangat 
disenangi oleh mayoritas masyarakat desa Pattongko.  Metode lain yang 
digunakan Muhammadiyah dalam gerakan dakwahnya di desa Pattongko adalah 
metode ketauladanan, yaitu suatu metode dimana da’i atau muballigh 
memeberikan contoh langsung terhadapmateri dakwahnya, atau dengan kata lain 
mempraktekkan/mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.  
Adapun sikap masyarakat terhadap metode ketauladanan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 15 
Sikap Masyarakat Terhadap Ketauladanan 
No Jawaban responden Frekuensi  Persentasi  
1 Sangat senang 64 64% 
2 Senang 33 33% 
3 Tidak Tahu 3 3% 
4 Tidak senang 0 0% 
5 Sangat tidak senang 0 0% 
6 Jumlah `100 100% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 7 tahun 2012. 
Dari tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa, dari 100 responden, terdapat 64 % 
memberi jawaban sangat setuju dengan metode ketauladanan, 33 % menjawab 
setuju dan 3 % menjawab tidak tahu, dan tidak sepranng pun responden 
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menjawab tidak setuju.  Keterangan data tersebut menunjukkan bahwa metode 
ketauladanan sangat diterima dan disetujui oleh masyarakat. 
Pola dakwah yang dikembangkan Muhammadiyah dibidang ekonomi 
berorientasi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat.  Apa yang 
dikemukakan muh. Ismai, S. Sos merupakan harapan dari kebanyakan 
masyarakat Pattongko. 
Tabel 16 
Akumulasi data tentang sikap masyarakat tentang gerakan dakwa Muhammadiyah di 
Desa Pattongko 
No 
Akumulasi Data 
Menurut Tabel 
Persentase Menurut Kategori 
Menerima Setuju 
Tidak 
tahu 
Tidak 
setuju 
Sangat 
tidak 
setuju 
1 Data pada tabel 
1 
57 39 3 0 1 
2 Data pada tabel 
2 
60 37 3 0 0 
3 Data pada tabel 
3 
50 43 5 2 0 
4 Data pada tabel 
4 
56 40 3 0 1 
5 Data pada tabel 
5 
27 62 11 0 0 
6 Data pada tabel 
6 
52 38 9 0 1 
7 Data pada tabel 
7 
64 33 3 0 0 
Rata-rata (%) 366 
=52,51% 
292 
=41,89
% 
34 
=4,87
% 
2 
=0,28
% 
3 
=0,43% 
Sumber Data: Pengolahan data primer pertanyaan angket No. 1-7 tahun 2012. 
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Dari data yang diperoleh melalui jawaban responden terhadap 100 angket 
yang disebarkan yang hasilnya dapat dilihat pada tabel akumulasi diatas, baik 
dari tabel yang menunjukkan sikap responden terhadap tema-tema maupun sikap 
terhadap metode dakwah yang dikembangkan Muhammadiyah di desa 
Pattongko. Responden yang menjawab meneriman menunjukkan 52,51%, maka 
dapat dikatakan bahwa pada umumnya masyarakat Desa Pattongko menerima 
gerakan dakwah Muhammadiyah. Sedangkan kategori yang menjawab setuju 
berjumlah 41,89% responden dan yang tidak mengambil sikap atau tidak tahu 
berjumlah 4,87%. 
Adapu masyarakat yang menolak gerakan dakwah Muhammadiyah yang 
kategori tidak setuju berjumlah 0,28% dan kategori sangat tidak setuju berjumlah 
0,43%. 
Dengan demikian, melalui populasi dapat digeralisasikan bahwa sikap 
masyarakat terhadap dakwah muhammadiyah di Desa Pattongko responnya 
cukup baik dan menerima konsep konsep yang ditawarkan. Olehnya itu gerakan 
dakwah muhammadiyah sangat berpengaruh dalam mengembangkan nilai-nilai 
ajaran Islam. 
Muh Ismai, S.Sos mengemukakan bahwa, pada dasarnya secara umum 
gerakan dakwah Muhammadiyah di desa Pattongko sangat membantu pemerinta 
desa dalam meningkatkan pembangunan utamanya pembangunan dibidang 
agama dan pendidikan.  Hal ini ditunjukkan dengan berdirinya Satu buah mesjid 
yang dibangung oleh warga Muhammadiyah bersama masyarakat secara 
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swadaya pada satu ranting Muhammadiyah yang ada di desa Pattongko.  
Sementara dibidang pendidikan ditunjukkan dengan berdirinya Lembaga 
Pendidikan tingkat SLTP dan SLTA yaitu Madrasah Tsanawiyah dan SMA 
Muhammadiyah Pattongko.
13
 yang juga dibangun secara swadaya oleh warga 
Muhammadiyah di desa Pattongko yang gedungnya dibangung denngan swadaya 
masyarakat, menunjukkan betapa besarnya respon masyarakat terhadap geraka 
dakwah Muhammadiyah.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa masyarakat 
menerima dengan baik garakan dakwah Muhammadiyah di desa Pattongko.  
Lebih lanjud Muh. Ismai, S. Sos. mengharapkan Muhammadiyah kedepan dapat 
memperluas bidang garapan dakwahnya dengan mengembangkan tema dakwah 
di bidang pembangunan ekonomi, karena tema dakwah dibidan ini terkesan 
belum maksimal.
14
  
 
                                                 
13
 Muh. Ismail, S. Sos. Sekretaris Desa Pattongko, Wawancara. 5 Juni 2012 
14
 Op. Cit. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari data yang diperoleh melalui jawaban responden terhadap 100 angket 
yang disebarkan, hasilnya menunjukkan: 
1. Bentuk gerekan dakwah Muhammadiyah di desa Pattongko dilakukan dengan 
cara dakwah billisan dan bil-hal. Yaitu dengan metodekajian, ceramah, 
khutbah, pembangunan sarana pendidikan, pembangunan Masjid dan 
pemberdayaan ekonom umat melalui zakat, infaq dan shadaqah. 
2. Sikap masyarakat terhadap gerakan dakwah Muhammadiyah di desa 
Pattongko menunjukkan bahwa gerakan dakwah Muhammadiyah melalui 
kajian, ceramah, khutbah, pembangunan saranapendidikan, pembangunan 
sarana ibadah dan pemberdayaan ekonomi umat melalui zakat, infaq dan 
shadaqah, menunjukkan responden yang menjawab kategori menerima 
terdapat 52,51%, Sedangkan kategori yang menjawab setuju berjumlah 
41,89% responden dan yang tidak mengambil sikap atau tidak tahu berjumlah 
4,87%.Adapu masyarakat yang menolak gerakan dakwah Muhammadiyah 
yang kategori tidak setuju berjumlah 0,28% dan kategori sangat tidak setuju 
berjumlah 0,43%.Dengan demikian, dapat digeneralisasikan bahwa sikap 
masyarakat terhadap gerakan dakwah Muhammadiyah di desa Pattongko 
cukup baik, dan pada umumnya masyarakat menerima konsep yang 
ditawarkan oleh gerakan dakwah Muhammadiyah dalam mengembangkan 
nilai-nilai ajaran Islam. 
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B. Saran-saran 
1. Diharapkan kepada Muhammadiyah (Majelis Tabligh) dapat menyusun buku 
pedoman dakwah yang bukunya dapat dijadikan bahan rujukan bagi para 
da’i dalam berdakwah. 
2. Disaran kepada muballigh Muhammadiyah tetap meneruskan dan 
mengembangkan tema-tema dakwahnya serta lebih memperluas bidang 
garapan dengan mengembangkan pengkajian-pengkajian pada bidang 
ekonomi yang berorientasi kepada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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